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 Abstrak 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketersediaan dan 

keterpakaian koleksi oleh pemustaka di Perpustakaan STIP-AP 

.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field 

research (penelitian lapangan), yaitu jenis penelitian yang digunakan 

untuk mendapatkan data melalui kegiatan tinjauan langsung 

kelapangan. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, kelengkapan/ kesesuaian koleksi di 

Perpustakaan   STIP-AP Medan sudah sesuai dengan kebutuhan 

informasi yang diperlukan bagi pemustaka, dengan tersedianya 

koleksi tersebut maka sangat mendukung untuk keperluan dalam 

proses belajarnya  

  

  

PENDAHULUAN 

Perpustakaan sebagai salah satu sarana pembelajaran dapat menjadi sebuah 

kekuatan untuk mencerdaskan bangsa, sekaligus menjadi tempat untuk memenuhi segala 

kebutuhan masyarakat. Menurut (Sulistiyo Basuki 1991), perpustakaan adalah sebuah 

ruangan ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan 

lainnya yang disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan 

untuk dijual. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan, perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis/karya cetak dan 

atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi pendidikan, 

penelitian, pengabdian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka.    

Menurut (Martinus) evaluasi berasal dari Bahasa Inggris evaluation yang berarti 

proses memberi nilai, yang berasal dari kata evaluate yakni menilai.  Evaluasi dapat juga di 

artikan proses penilaian terhadap suatu objek berdasarkan kriteria tertentu. Evaluasi yang 

dimaksud pada penelitian mengarah kepada mengevaluasi koleksi pada sebuah 

perpustakaan. Menurut (Sutarno 2008) ketersediaan koleksi perpustakaan ialah sejumlah 

koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan yang cukup memadai 

jumlah koleksinya, dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh 

pemustaka perpustakaan dalam pencarian informasi. Sedangkan keterpakain koleksi bahan 

pustaka sangat perlu untuk diketahui oleh pustakawan dalam sebuah perpustakaan, karena 
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dapat diketahui sejauh mana pemanfaatan koleksi digunakan oleh pemustaka 

perpustakaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field 

research (penelitian lapangan), yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 

data melalui kegiatan tinjauan langsung ke lapangan penelitian (Suharsismi Arikunto 2005, 

p,117). Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik.Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data dan analisis 

yang mendalam. Penelitian kualitatif  juga memiliki karakteristik khusus yaitu penelitian  

kualitatif bersifat edukatif, lebih mementingkan proses dari pada hasil penelitian, 

menekankan pada validitas data dan menghargai seluruh aspek kehidupan sosial manusia. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara.  

a. Wawancara 

b. Observasi dan 

c. Dokumentasi. 

 Adapaun instrumen pengumpulan data pada penelitian ini sbb: (1). Pedoman 

wawancara (2). Buku tulis (3). Perekam suara (4). Kamera dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan antara lain: (1). Reduksi data  (2). Penyajian data (3). Penarikan 

kesimpulan.(Sujarweni, 2014 p.35). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

Pengertian Evaluasi Koleksi 

Menurut (Eka Evriza n.d.), evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai koleksi 

perpustakaan dari segi ketersediaan koleksi maupun dari segi kesesuaian koleksi terhadap 

kebutuhan pengguna.  Setiap kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai tujuan, demikian 

juga  dengan evaluasi. Menurut (Suharsismi Arikunto 2005), ada dua tujuan evaluasi yaitu 

tujuan umum dan khusus. Tujuan umum diarahkan kepada program secara keseluruhan, 

sedangkan tujuan khusus lebih difokuskan pada masing-masing komponen. Menurut 

Crawford, tujuan dan atau fungsi evaluasi adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan telah 

ditetapkan telah tercapai dalam kegiatan. 

2. Untuk memberikan objektifitas pengamatan terhadap perilaku hasil. 

3. Untuk mengetahui kemampuan dan menentukan kelayakan. 

4. Untuk memberikan umpan balik bagikegiatan yang dilakukan. 

Pada dasarnya tujuan akhir evaluasi adalah untuk memberikan bahan-bahan 

pertimbangan untuk menentukan/membuat kebijakan tertentu, yang diawali 

dengan suatu proses pengumpulan data yang sistematis. 

1.1. Ketersediaan Bahan Koleksi 

ketersediaan koleksiperpustakaan adalah kesiapan bahan pustaka pada suatu 

perpustakaan untuk digunakan, dimanfaatkan dan didayagunakan pemustaka. 
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Ketersediaan koleksi perpustakaan sangat menunjang fungsi dan tujuan 

perpustakaan. Dengan koleksi yang memadai perpustakaan dapat melakukan 

tugas dengan baik. 

1.2. Keterpakaian Bahan Koleksi 

Menurut (Gusniar n.d.), Keterpakaian koleksi dengan pengembangan koleksi 

memiliki hubunganyang sangat kuat. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan 

oleh pustakawan dalam proses pengembangan koleksi, baik dengan cara 

pembelian, tukar menukar, dan hadiah. 

Adapun keterpakaian koleksi ini ialah berfokus pada permintaan 

pengguna, permintaan ini berasal dari data sirkulasi yang berasal dari dalam 

perpustakaan sendiri maupun yang berasal dari luar perpustakaan 

B. Temuan Khsus  

Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa : 

1. Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan STIP-AP  

kelengkapan/ kesesuaian koleksi di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 

Perkebunan ( STIP-AP ) sudah sesuai dengan kebutuhan informasi yang diperlukan bagi 

pemustaka, dengan tersedianya koleksi tersebut maka sangat mendukung untuk keperluan 

dalam proses belajarnya. Namun perlu adanya penambahan referensi mengenai hal – hal 

yang terbaru mengenai buku – buku tentang ilmu pertanian/perkebunan baik, kelapa sawit, 

karet , tebu , coklat, tembakau dan sebagainya. 

2. Keterpakaian Koleksi di Perpustakaan STIP-AP 

Koleksi dapat dikatakan terpakai apabila dimanfaatkan oleh pengguna dalam 

kebutuhan informasinya. Berdasarkan data dokumentasi dan hasil wawancara peminjaman 

koleksi yang paling banyak dimanfaatkan ialah koleksi pertanian atau perkebunan 

khsusunya kepala sawit dan karet, dan koleksi lainnya yang sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka. Pengguna bisa memanfaatkan dalam pencarian informasi melalui membaca 

ditempat, menulis, memfoto kopi dan peminjaman yang sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan pengguna.  

3.  Evaluasi 

Evaluasi keterpakaian koleksi merupakan upaya yang dilakukan dalam 

proses penilaian perpustakaan secara terencana, terstruktur,teroganisasi dan terarah agar 

seluruh sumber informasi dan koleksi yang tersedia dimanfaatkan secara maksimal. 

Sedangkan evaluasi keterpakaian koleksi di perpustakaan STIP-AP Medan  merupakan 

sebuah proses penilaian yang telah direncanakan terhadap tingkat hasil para pemustaka 

yang memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa evaluasi ketersediaan dan keterpakaian koleksi ialah: 

1. Ketersediaan koleksi yang tersedia di perpustakaan dibidang pertanian dan 

perkebunan cukup lengkap khususnya koleksi bidang kelapa sawit dan karet, 

tetapi harus ada perbanyakan buku-buku yang terbitan terbaru dan tahun 

tinggi.  
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2. Keterpakaian koleksinya sudah di pakai, karena informasi yang disediakan 

digunakan sebagai bahan rujukan dalam mengerjakan tugas-tugas 

perkuliahan. 
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